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ABSTRACT
This research was conducted to analyze how the Application of Position Analysis of the State Civil Apparatus at the Regional Secretary of Sintang Regency. The purpose of this research is to find out the obstacles in the application of the analysis of the position of the state civil apparatus at the Sintang District Secretariat and the solutions implemented to overcome the existing obstacles. This research uses descriptive qualitative research methods, data collection techniques with interviews, observations and documentation studies. The results of this study are the application of the Analysis of the Position of the State Civil Apparatus carried out by the Regional Secretariat of Sintang Regency which has been implemented well although in its application there are still obstacles in its application, namely constraints in inadequate facilities and infrastructure and the incompatibility of the existing incentive values with the workload. given to cause dissatisfaction. The suggestions proposed in this study; First, to improve existing facilities, then to consider issuing policies or regulations related to intensive additions to further motivate ASN, and lastly, to create an application system related to the preparation of job analysis plans so that the activities of compiling job analysis can run even in a pandemic.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana Penerapan Analisis Jabatan Aparatur Sipil Negara Pada Sekretaris Daerah Kabupaten Sintang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hal yang menjadi hambatan dalam penerapan analisis jabatan aparatur sipil negara pada Sekretariat Daerah Kabupaten Sintang serta solusi yang dilaksanakan untuk mengatasi hambatan yang ada. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Adapun hasil dari penelitian ini adalah penerapan Analisis Jabatan Aparatur Sipil Negara yang dilaksanakan oleh Seretariat Daerah Kabupaten Sintang sudah diterapkan dengan baik walaupun dalam penerapannya masih terdapat hambatan dalam penerapan, yaitu kendala dalam sarana dan prasarana yang belum memadai daan ketidaksesuiannya nilai insentif yang ada dengan beban kerja yang diberikan sehingga menimbulkan ketidakpuasan. Saran-saran yang diusulkan dalam penelitian ini; Pertama Melakukan peningkatatan fasilitas yang ada, kemudan agar dapat dipertimbangkan untuk mengeluarkan kebijakan ataupun peraturan terkait penambahan intensif guna lebih memotivasi para ASN, dan terakhir yaitu membuat sistem Aplikasi yang berkaitan dengan penyusunan rencana analisis jabatan agar kegaitan penysusnan analisis jabatan dapat berjalan walaupun dalam keadaan pandemi.
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I. PENDAHULUAN
1.1.   Latar Belakang 
		Manajemen sumber daya manusia memiliki banyak peran di setiap lini kehidupan berorganisasi, manajemen yang pada dasarnya mengatur di era yang semakin maju ini pengertian menajemen bergerak ke arah yang lebih besar dan luas sehingga manajemen sumber daya manusia sendiri adalah suatu hal yang bersinggungan dengan pendayaan manusia dalam mewujudkan tujuan yang akan dicapai di dalam sebuah organisasi, perusahaan, seorang karyawan bahkan juga masyarakat (Susan, 2019)
		Bagian dari pengembangan manajemen sumber daya manusia adalah melakukan seleksi dan penarikan dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang telah disepakati. Pada pelaksanaan berorganisasi, umumnya memiliki hirarki jabatan ataupun posisi yang strategis. untuk memastikan organisasi dapat berjalan, jabatan dan posisi tersebut seyogyanya diduduki oleh individu yang memiliki kemampuan dan kompetensi yang tepat. Oleh karenanya, dibutuhkan suatu sistem dan analisis untuk menyaring serta mencari individu yang tepat dalam menduduki jabatan (the right man in the right place)
	Analisis jabatan adalah suatu cara yang dibentuk dengan sistematis yang didalamnya mampu menganalisa dan mengidentifikasi kebutuhan serta persyaratan yang diperlukan dalam sebuah perkerjaan serta personalia yang dibutuhkan dalam suatu jabatan pekerjaan sehingga sumber daya manusia yang dipilih diharapkan mampu dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik. Analisis jabatan mampu menghasilkan dan menentukan karakteristik seperti apa saja yang harus dimiliki calon pegawai sebelum dia menduduki sebuah jabatan, berupa spesifikasi jabatan dan deskripsi jabatan yang menjadi outputnya (Taggala, 2015)
		Deskripsi pekerjaan yang telah disusun melalui analisis jabatan memuat tugas, fungsi, wewenang dan tanggung jawab dari seorang pegawai, sementara dalam spesifikasi jabatan tercantum mengenai siapa saja yang melakukan pekerjaan tersebut serta persyaratan apa yang dibutuhkan terutama mengenai masalah dari skill individu maupun skill khusus (Taggala, 2015). Permasalahan analisis jabatan menjadi hal yang sangat diperhatikan pemerintah dalam pelaksanaan pemerintahan maupun daerah, pemerintah daerah yang dibantu oleh secretariat daerah bertanggung jawab atas segala kegiatan pada lingkup pemerintah daerah.
		Pemerintah daerah merupakan salah satu unsur yang menjadi pembantu pemerintah daerah dalam melakasanakan tugasnya yang dipimpin oleh sekretaris daerah. Seluruh Organisasi perangkat daerah (OPD) terwakili dengan adanya Sekretariat Daerah sehingga Sekretariat Daerah memiliki wewenang penuh dalam penyelenggaraan birokrasi pemerintahan daerah, setiap Organisasi perangkat daerah (OPD) memilki kewajiban membuat analisis jabatan yang sesuai dengan tugas dan fungsi pada masing masing satuan yang ada. Namun apakah di SekretariatDaerah Kabupaten Sintang sudah baik dalam penerapan analisis jabatan terhadap kompetensi pegawai yang ada atau bahkan di Sekretariat Daerahsendiri dalam penerapanya memiliki kendala dalam merumuskan analisis jabatan sehingga antara analisis jabatan dengan kompetensi pegawai mengalami kesenjangan dan ketidaksesuaian.
		Peraturan Menteri Pendayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 1 tahun 2020 tentang pedoman analisis jabatan dan analisis beban kerja, mewajibkan semua instansi pemerintah di daerah untuk melakukan analisis jabatan sesuai dengan kebutuhan tugas dan fungsi di masing masing instansi pemerintahan, dimulai dari pembentukkan tim penilai analisis jabatan yang kemudian memberikan lembar formulir analisis jabatan untuk diisi kepada sasaran instansi pemerintahan yang kemudian hasil dari formulir tersebut dilakukan asesor atau penilai mencakup semua tugas pokok dan fungsi bahkan hingga kemampuan jam kerja efektif, yang artinya semua informasi mengenai analisis jabatan yang dibutuhkan sudah terkumpul.
		Koordinator perencanaan sumber daya manusia aparatur kementerian pendayaan aparatur negara dan reformasi birokrasi dalam rapat koordinasi teknis sosialisasi peraturan Menteri Pendayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 1 tahun 2020 tentang analisis jabatan dan analisis beban kerja di Jakarta rabu tanggal 4 maret 2020 dilansir dari website resmi kementerian (MenpanRB, 2020) pendayaan aparatur negara menpan.go.id beliau menjelaskan mengenai alur penyusunan analisis jabatan. Adapun tahapan penyusunan analisis jabatan ini tidak boleh dilakukan secara lompat-lompat, harus dilaksanakan dengan urut agar analisis jabatan tidak menyebabkan masalah seperti jabatan yang tidak efisien dan tidak efektif. Pada penentuan dan penyusunan analisis jabatan serangkaian tahap harus dilakukan satu persatu, pertama dimulai dari identifikasi mandat, desain organisasi, struktur organisasi dan proses bisnis, selanjutnya pembentukan tim pelaksana penyususn analisis jabatan, pengumpulan data jabatan yang menjadi sasaran, pengolahan data jabatan, verifikasi jabatan yang terdirir dari uraian jabatan dan spesifikasi jabatan , validasi kebutuhan , serta penyusunan peta jabatan. Setelah serangkaian proses tersebut dilakukan penyusunan analisis jabatan telah selesai dan hasilnya kemudian diserahkan kepada kemetrian pendayaan aparatur negara reformasi birokrasi dan badan kepegawaian negara.

1.2.  Kesenjangan Masalah yang Diambil
Penulis juga menemukan masalah bahwa kenyataannya Penerapan Analisis Jabatan pada Sekretariat Daerah Kabupaten Sintang masih belum berjalan dengan baik, hal ini ditunjukkan oleh langkah-langkah yang dilewati dan capaian kinerja analisis jabatan yang belum memenuhi terget pada laporan kinerja instansi pemerintahan.

II. Penelitian Terdahulu
Penelitian sebelumnya adalah upaya dari peneliti dalam mencari perbandingan dan keberlanjutan untuk menemukan sebuah inspirasi baru. Penelitian terdahulu berguna untuk mengetahui bagaimana metode penelitian dan hasil-hasil penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu digunakan sebagai tolak ukur peneliti untuk menulis dan menganalisis suatu penelitian. Tujuan penelitian terdahulu sendiri guna mengetahui langkah penulis salah atau benar. Berkaitan dengan penelitian tentang “Penerapan Analisis Jabatan Aparatur Sipil Negara Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Sintang Provinsi Kalimantan Barat”, Penulis mengumpulkan beberapa penelitian sebelumnya berupa Skripsi dan jurnal yang memiliki keterkaitan dengan masalah masalah yang sama dengan penelitian dengan yang penulis akan teliti.
1) Penelitian berjudul “Implementasi Analisis Jabatan Fungsional Umum di Biro Kepegawaian Sekretariat Jendral Kementarian Dalam Negeri” yang diteliti oleh Ayu Warastuti (2016). Jurnal ini meneliti tentang Implementasi Analisis Jabatan pada Biro Kepegawaian dengan metode kualitatif deskriptif, dan Teknik pengumpulan data berupa studi kepustakaan dan studi lapangan yang menunjukkan analisis jabatan berjalan baik meskipun belum optimal
2) Penelitian berjudul “Pengaruh Analisis Jabatan, Struktur Organisasi dan Kompetensi Pegawai pada Badan Perencanaan Penelitian dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Morowali” yang diteliti oleh Yurianti (2016) meneliti tentang bagaimana pengaruh Analisis Jabatan pada struktur organisasi dan kompetensi terhadap kinerja pegawai yang dimana setelah melakukan uji regresi dan variabel yang ada menunjukkan hasil bahwa analisis jabatan secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja aparatur sipil negara.
3) Penelitian berjudul “Pengaruh Analisis Jabatan dan Pengembangan Karir melalui Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kementrian Agama Kabupaten Tebo” yang memberikan hasil bahwa analisis jabatan berpengaruh sangat baik terhadap kinerja pegawai, analisis jabatan yang tepat akan memberikan kesempatan dalam pengembangan karir bagi para pegwai sehingga organisasi dapat berjalan optimal

2.1. Pernyataan Kebaharuan Ilmiah
Penulis melakukan penelitian yang berbeda dan belum dilakukan oleh penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan keadaan yang baharu, penelitian ini juga berfokus kepada penerapan dari analisis jabatan itu sendiri smentara penelitian terdahulu melewatkannya dan berfokus kepada variabel lainnya.

2.2. Tujuan.  
Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana Analisis Jabatan Aparatur Sipil Negara di Sekretariat Daerah Kabupaten Sintang Provinsi Kalimantan Barat, serta Untuk mengetahui penerapan Analisis Jabatan Aparatur Sipil Negara di Sekretariat Daerah Kabupaten Sintang Provinsi Kalimantan Barat

III. Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif.  Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan induktif agar peneliti dapat menganalisis dan menggambarkan fenomena penelitian peneliti dengan lengkap dan runtut berdasarkan fakta-fakta yang didapatkan sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan penelitian yang bermakna. Dalam penelitian ini, Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah Observasi (observation), Wawancara (interview), dan Elistasi Dokumen (document elistation) Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

IV. Hasil Dan Pembahasan
4.1. 	Analisis Penerapan Analisis Jabatan di Sekretariat Daerah Kabupaten Sintang 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data berkaitan dengan Penerapan Analisis Jabatan. Pada Penerapan Analisis jabatan ini akan peneliti analisis dengan menggunakan teori Mustadin Taggala Menurut Taggala (2015) terdapat 4 indikator dalam analisis jabatan yaitu :
1. Jenis-jenis informasi,berikut beberapa informasi yang dibutuhkan untuk dihimpun
a) aktifitas kerja
b) mesin, alat-alat perlengkapan dan hal yang membantu pelaksanaan
c) hasil kerja
d) performance kerja
e) job context
f)   persyaratan personel
2. Bentuk susunan informasi
a)   Kuantitatif
b)   kualitatif
3. Metode pengumpulan informasi jabatan
a) Observasi
b) Wawancara
c) technical conrefence
d) kuesioner
e) catatan harian
f) critical incident
g) informasi desain peralatan/perlengkapan
4. Agent/sumber informasi jabatan
Dari empat aspek diatas mengandung apa saja yang di perlukan dalam melakukan analisis jabatan sehingga aspek-aspek di atas juga dapat menjadi tolak ukur seberapa jauh analisis jabatan yang dilakukan, agar analisis jabatan menjadi lebih optimal.

[bookmark: _Toc99985181][bookmark: _Toc99985279][bookmark: _Toc99986080]4.1.1	Jenis-Jenis Informasi

Indikator jenis-jenis informasi memiliki 6 sub indikator yang dimana berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukan hampir seluruh indikator menunjukkan hasil yang baik hanya saja pada indikator mesin dan alat kerja masih memiliki kekurangan. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari beberapa informan sebagai berikut: Bapak Yono, S.sos., M.Si. sebagai Kepala Bagian Organisasi menyatakan bahwa Semua pekerjaan yang dilakukan sudah mengikuti aturan yang ada, yang berkenaan dengan analisis jabatan ini dilaksanakan oleh kepala sub bagian analisis jabatan. Sedangkan untuk pekerjaan lainnya di sesuaikan dengan arahan dari kementerian baik Kementrian pendayagunaan aparatur negara dan reformasi birokrasi maupun Kementrian dalam negeri, kemudian kekeurangan pada indikator mesin dan alat kerja sesuai dengan pernyataan sebagai berikut: Bapak Muli, S.STP., M.Si Kepala Sub Bagian Analisis Jabatan menyatakan bahwa semua sarana dan prasarana yang ada sudah begitu lengkap hanya saja pada kemampuannya dalam beroperasi tidak optimal dan tergolong lamban seperti komputer, jaringan internet dan mobil operasional yang menghambat kinerja pegawai.
Kehadiran berarti karyawan tiba di kantor tepat waktu dengan tertib dan teratur. Untuk memastikan bahwa semua kegiatan aktivitas di kantor berlanjut selama mungkin. Ketepatan waktu tersebut meliputi masuk kerja tepat pada waktu yang telah ditentukan oleh kantor dan pulang dengan tertib sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh kantor. Tidak buang waktu untuk kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan pekerjaan kantor.
Menyelesaikan pekerjaan kantor Dan bisa menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya. Mengenai pegawai yang datang ke kantor tepat pada waktu yang ditentukan kantor, anggota BKPSDM masih belum bisa mengatakan bahwa mereka datang tepat waktu. Kehadiran pegawai dari pengamatan peneliti masih cukup baik walaupun pegawai masih sering terlambat datang ke kantor.Masalah Ketidak tepatan waktu pegawai terhadap jam masuk dan pulang kerja yang telah ditentukan dapat menyebabkan pekerjaan mereka terganggu, yaitu terlambatnya pekerjaan terutama pelayanan terhadap masyarakat. Masyarakat akan menunggu pegawai yang terlambat masuk bekerja untuk mengurus keperluan yang mereka butuhkan, begitu pula dengan pegawai yang pulang sebelum waktunya, urusan pelayanan masyarakat juga akan terhambat sehingga pelayanan yang diberikan tidak berjalan dengan baikHal ini dapat di lihat dari ketidak tepatan waktu pegawai dalam memberikan pelayanan memberikan dampak ketidakpuasan pada masyarakat. Sehingga dapat menyebabkan kualitas pelayanan menjadi tidak baik. Karna pelayanan yang diharapkan tidak sesuai dengan yang di dapatkan. Hal ini dapat dilihat pada capaian sasaran kinerja sekretariat daerah kabupaten sintang mengenai sarana dan prasarana sebagai berikut :
	NO
	Capaian Kinerja Sasaran
	Target
	Realisasi

	1
	Tingkat Kecukupan Pemenuhan Sarana dan prasarana Gedung
kantor
	
70%
	
70%

	2
2
	Tingkat kelayakan sarana dan prasarana gedung kantor milik
pemerintah
	
70%
	
70%

	3
3
	Tingkat pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana disetiap Bagian di lingkungan Setda
Kabupaten Sintang.
	
70%
	
70%

	4
4
	Tingkat kelayakan sarana dan prasarana bagian di lingkungan
Setda Kabupaten Sintang
	
80%
	
80%

	5
	Tingkat pemenuhan kebutuhan kantor atas barang dan jasa
	70%
	70%



Dapat dilihat dari tabel yang memiliki tingkat-tingkat tertentu pada sarana dan prasarana yang menunujukkan bahwasanya sarana dan prasarana seharusnya dapat dioptimalkan lebih baik lagi baik target pada capaian maupun keadaaan yang ada dilapangan.
[bookmark: _Toc99985182][bookmark: _Toc99985280][bookmark: _Toc99986081]4.1.2 	Bentuk Susunan Informasi
Umumnya terdapat dua jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif dan kuantitatif, pada dasarnya penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik, namun menggunakan pengumpulan data dan analisis yang kemudian diinterprestasikan. Berdasarkan wawancara dan observasi maka penulis menyimpulkan bahwasanya bentuk susunan analisis jabatan adalah kualitatif karena bersifat desriptif analitik dan terfokus pada proses pembentukan analisis jabatan yang dimana itu merupakan ciri dari penelitian kualitatif  (Creswell, 2015) 
[bookmark: _Toc99985183][bookmark: _Toc99985281][bookmark: _Toc99986082]4.1.3	Metode Pengumpulan Informasi
Penggunaan data dalam Analisis Jabatan, data yang diperoleh ini dapat berupa hasil observasi, wawancara, technical conference, kuesioner, catatan harian, critical incident, dan juga informasi desain peralatan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan oleh Sekretariat Daerah Kabupaten Sintang menggunakan metode technical conference dalam metode pengumpulan informasi mengenai analisis jabatan. Adapun metode technical conference adalah metode yang membutuhkan para ahli seperti supervisor, lingkup organisasi pemerintahan seperti Kepala Bagian atau Kepala Sub Bagian yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai pengetahuan keterampilan, kemampuan, dan tugas yang diperlukan untuk pekerjaan tertentu dan agar dapat mengalisis kebutuhan jabatan yang tepat. Menurut penulis metode yang digunakan oleh Sekretariat Daerah Kabupaten Sintang dinilai sudah tepat dikarenakan karena kelebihan dari metode technical conference ini sendiri dapat menampung banyak pendapat sehingga data yang dikumpulkan dapat lebih komprehensif dan akurat.

[bookmark: _Toc99985184][bookmark: _Toc99985282][bookmark: _Toc99986083]4.1.4 	Agent/Sumber Informasi Jabatan
Pengumpulan informasi jabatan ini juga biasanya melibatkan seorang spesialis personlia, pemegang jabatan. Spesialis personlia ini sendiri dapat diminta untuk mengamati dan menganalisis pekerjaan yang sedang dilaksanakannya dan kemudian dapat menyusun deskripsi dan spesifikasi jabatan. Berangkat dari penjelasan tersebut penulis melakukan wawancara kepada Kepala Sub Bagian Analisis Jabatan dan Kelembagaan Sekretariat Daerah Kabupaten Sintang guna mengetahui sumber informasi yang digunakan oleh Sekretariat Daerah Kabupaten Sintang. Adapun pada 6 januari 2022 bapak Muli, S.STP., M.Si selaku Kasubag Analisis jabatan menuturkan “Sumber informasi biasanya dari bagian yang mengurusi masalah kepegawaian atau biasa dibawah sekretariat begitu”  Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan sumber informasi atau spesialis personlia yang dipilih oleh Sekretariat Daerah Kabupaten Sintang adalah yang berada di kepegawaian dan sekreatariat.
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data berkaitan dengan Penerapan Analisis Jabatan pada indikator jenis-jenis informasi yang memiliki 2 (dua) sub indikator yang terdapat didalamnya yaitu : 
1. Aktifitas Kerja
2. Mesin, alat-alat perlengkapan yag membantu pelaksanaan
3. Hasil kerja
4. Performance kerja
5. Job context
6. Persyaratan personel
Keseluruhan dari sub indikator menunjukkan hasil yang baik mulai dai aktifitas kerja hingga persyaratan personel yang didukung oleh data observasi, wawancara serta dokumen yang ada pada sekretariat daerah kabupaten sintang hanya saja pada performance kerja masih terkendala karena pandemic Covid 19 yang menjadikan Analisis Jabatan dilakukan Secara manual, kemudian pada mesin dan alat masih memiliki kendala khususnya pada komputer yang menjadi alat utama dalam melakukan pekerjaan dimasa yang serba digital ini, peneliti melakukan wawanvcara pada tanggal 8 januari 2022 kepada Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K) Ibu Yani, S.E  mengatakan bahwa:
“Pada pelaksanaan kegiatan sehari hari sarana dan prasarana yang ada seperti printer,alat tulis kantor  sudah tergolong baik hanya saja pada komputer yang tersedia pengoperasiannya sangat lamban dikarenakan banyak aplikasi yang belum diperbaharui serta mesin daripada komputer itu sendiri yang tidak lagi bekerja dengan optimal”
Sarana dan Prasarana yang kurang memadai ini disampaikan juga oleh Kepala Bagian Protokoler dan Komunikasi Pimpinan Bapak Iwan Kurniawan, S.Sos., M.Si bahwa :
“Prasarana pada bagian protokol pimpinan juga masih belum memadai, karena bagian prokopim ini secara langsung mengikuti kegiatan pimpinan, yang menjadi kendala yaitu untuk kendaraan tepatnya jumlah mobil dinas operasional yang dirasakan masih kurang untuk mengakomodir kegiatan “
Jadi adanya kendala yang di hadapi setiap bagian pada sekretariat daerah kabupaten sintang selalu mengarah pada sarana dan prasarana. Dimana hal ini sangat penting bagi instansi  pemerintah guna untuk memudahkan segala urusan tugasnya masing-masing, baik pekerjaan administrasi maupun pekerjaan lapangan.

V. KESIMPULAN
		Berdasarkan uraian penjelasan pada hasil dan pembahasan diatas maka dapat diambil suatu kesimpulan pada penjelasan ini, sebagai berikut;
1. Dalam penerapan analisis jabatan Sekretariat Daerah Kabupaten Sintang menggunakan 4 Indikator dalam analisa jabatan dari Taggala yaitu :
a. Jenis Informasi, yang terdiri dari 6 sub indikator sudah dilaksanakan dengan baik hanya saja mengalami kekurangan pada mesin dan alat kerja yang memiliki kekurangan.
b. Bentuk Susunan Informasi berbentuk laporan kualitatif
c. Metode Pengumpulan Informasi jabatan metode yang digunakan adalah Technical Conference yang membutuhkan para ahli pada bidangnya
d. Agen/Sumber Informasi Jabatan adalah spesialis personalia yang ditunjuk pada secretariat daerah kabupaten sintang
Berdasarkan hasil pembahasan yang sudah dilakukan dapat dilihat bahwa Sekretariat Daerah Kabupaten Sintang walaupun dengan segala keterbatasannya telah menerapkan analisis jabatan aparatur sipil negara dengan baik

2. Ketidaksesuaian antara Insentif dan beban kerja yang ada sehingga menimbulkan ketidakpuasan dikarenakan beban kerja yang semakin bertambah namun tidak diikuti penambahan insentif.

3. Pelaksanaan analisis jabatan ini sendiri yang masih manual sehingga terkendala saat terjadi pandemi Covid.
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